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Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk membahas hadis Nabi 
Muhammad Saw. tentang memanfaatkan lahan pertanian 
untuk bercocok tanam. Metode penelitian ini bersifat 
kuantitatif melalui pendekatan takhrij dan syarah hadis 
dengan analisis agroteknologi. Hasil dan pembahasan 
pentingnya memanfaatkan lahan pertanian untuk bercocok 
tanam ini adalah di jaman Nabi Muhammad Saw Kesimpulan 
penelitian ini adalah takhrij dan syarah hadis Nabi 
Muhammad Saw. tentang pentingnya memanfaatkan lahan 
pertanian untuk bercocok tanam yang banyak memberikan 
manfaat bagi manusia. 

 
Kata kunci: Agroteknologi, Hadis, Syarah, Takhrij 
 

Abstract 
The purpose of this research is to discuss the hadith of the Prophet     
Muhammad.about using agricultural land to grow crops.This 
research method is quantitative through the approach of takhrij and 
sharah hadith with agrotechnology analysis. Results and discussion 
of the importance of utilizing agricultural land for farming is during 
the time of the Prophet Muhammad. The conclusion of this study is 
the takhrij and syarah traditions of the Prophet Muhammad. 
Regarding the importance of using agricultural land to grow crops 
that provide many benefits to humans. 
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Pendahuluan 

Pertanian merupakan sektor yang sangat penting bagi masyarakat 
Indonesia. Sektor pertanian adalah sumber penghasilan bagi sebagian 
masyarakat di Indonesia, karena beberapa kawasan yang ada di Indonesia 
merupakan lahan pertanian (Roidah, 2014). Pemanfaatan lahan pertanian 
untuk bercocok tanam di daerah perkotaan maupun pedesaan adalah 
sebuah peluang usaha untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Apabila tidak dikelola dengan sebaik mungkin, lahan pertanian yang tidak 
diolah, akan terbengkalai dengan percuma dan tidak memiliki nilai 
ekonomis yang tinggi (Sakul, Mege, & Salome Manoppo, 2019). Karena 
dalam analisis usahatani, para petani sebagian besar penghasilannya 
merupakan dari bercocok tanam dalam mencukupi kebutuhan hidup 
sehari-harinya. Penghasilan tersebut bisa  berupa uang atau hasil materi 
lainnya (Yulida , 2012). 

Terdapat hadis Nabi Saw berkenaan pentingnya bercocok tanam pada 
HR. Bukhari Nomor 2172; 

 
هُ عُبيَْدُُ حَدَّثنََا يُ  أخَْبَرَنَا مُوسَى بْنُُ اللَّّ يَُ جَابهرُ  عَنُْ عَطَاءُ  عَنُْ الْْوَْزَاعه ُُ رَضه يَزْرَعُونهََا كَانوُا قَالَُ عَنْهُُ اللَّّ  
بعُهُ بهالث لثُهُ ُُ صَلَّى النَّبهيُ  فقََالَُ وَالن هصْفهُ وَالر  لَمُْ فَإهنُْ لهيمَْنَحْهَا أوَُْ فَلْيَزْرَعْهَا أرَْضُ  لَهُُ كَانتَُْ مَنُْ وَسَلَّمَُ عَليَْههُ اللَّّ  
كُْ يفَْعَلُْ بهيعُُ وَقَالَُ أرَْضَهُُ فَلْيمُْسه يَةُُ حَدَّثنََا توَْبَةَُ أبَوُ نَافهع ُ بْنُُ الرَّ هرَُيْرَةَُ أبَهي عَنُْ سَلمََةَُ أبَهي عَنُْ يَحْيَى عَنُْ مُعَاوه  
يَُ ُُ رَضه هُ رَسُولُُ قَالَُ قَالَُ عَنْهُُ اللَّّ ُُ صَلَّى اللَّّ أخََاهُُ لهيمَْنَحْهَا أوَُْ فَلْيَزْرَعْهَا أرَْضُ  لَهُُ كَانتَُْ مَنُْ وَسَلَّمَُ عَليَْههُ اللَّّ  
كُْ أبََى فَإهنُْ أرَْضَهُُ فَلْيمُْسه   

 
Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin Musa(1) telah 

mengabarkan kepada kami Al Awza'iy(2) dari 'Atha'(3) dari Jabir 
radliallahu 'anhu(4) berkata: "Dahulu orang-orang mempraktekkan 
pemanfaatan tanah ladang dengan upah sepertiga, seperempat atau 
setengah maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang 
memiliki tanah ladang hendaklah dia garap untuk bercocok tanam atau dia 
hibahkan. Jika dia tidak lakukan maka hendaklah dia biarkan tanahnya". 
Dan berkata, Ar-Rabi' bin Nafi' Abu Taubah(5) telah menceritakan kepada 
kami Mu'awiyah(6) dari Yahya(7) dari Abu Salamah(8) dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu(9) berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Siapa yang memiliki tanah ladang hendaklah dia garap untuk 
bercocok tanam atau dia berikan kepada saudaranya (untuk digarap). Jika 
dia tidak lakukan maka hendaklah dia biarkan tanahnya” (HR.Bukhari,). 

Berdasarkan paparan di atas, formula penelitian disusun, yakni 
rumusan masalah, pertanyaan penelitian, dan tujuan penelitian 
(Darmalaksana, 2020a). Rumusan masalah ini adalah terdapat hadis Nabi 
Saw tentang memanfaatkan lahan pertanian untuk bercocok tanam. 
Pertanyaan penelitian ini ialah bagimana hadis Nabi Saw tentang 
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memanfaatkan lahan pertanian untuk bercocok tanam.  Tujuan penelitian 
ini yaitu membahas hadis Nabi Saw tentang memanfaatkan lahan pertanian 
untuk bercocok tanam. 
 
Metode Penelitian 

Metode penelitian ini bersifat kualitatif melalui studi pustaka dan 
studi lapangan (Darmalaksana, 2020b). Pendekatan yang diterapkan adalah 
takhrij dan syarah hadis (Soetari, 2015). Interpretasi penelitian ini 
digunakan analisis agroteknologi (Chaidir et al., 2015). Ada dua tahap 
penelitian tentang hadis, yaitu takhrij dan syarah. Takhrij adalah proses 
mengeluarkan hadis dari kitab hadis untuk diteliti kesahihannya, sedang 
syarah ialah penjelasan teks hadis dengan analisis yang relevan 
(Darmalaksana, 2020c), dalam hal ini analisis agroteknologi (Chaidir et al., 
2016). 
 
Hasil dan Pembahasan 

Mula-mula dilakukan pencarian melalui aplikasi hadis tentang 
pentingnya bercocok tanam hingga ditemukan hadis pada Kitab Sahih 
Imam al-Bukhari Nomor 2172 sebagaimana dipaparkan terdahulu. 
 

Tabel 1. Daftar Rawi Sanad 
 

No. Nama, Lahir, Wafat Negeri Kuniyah 
Komentar Ulama Kalanga

n - + 

 
 

1 

Abdullah 
bin’Abdur 
Rahman bin 
‘Auf 

 
 
94 H 

 
 

Madinah  
 
Abu 
Salamah 

 -Tsiqah 
-Tsiqah 
-Ats 
Tsiqaat 
-Tsiqah 
Tsabat 
-Seorang 
tokoh 

Tabi’in 
kalanga
n 
perteng
ahan 

 
 
 
 

2 

 
 
 
Atha’ bin 
Abi Rabbah 
Aslam 

 
 
 
 

114 
H 

 
 
 
 
Marur 
Rawdz 

 
 
 
 
Abu 
Muhamma
d 

 -Ats 
Tsiqaat 
-Tsiqah 
-Tsiqah jalil 
-Syeikh 
islam, 
Hadizh 
faqih 
zuhud 

 
 
 
Tabi’ut 
Tabi’in 
kalanga
n tua 

 
 
 
 

3 

 
 
Yahya bin 
Abi Katsar 
Shahih bin 

 
 
 
 

 
 
 

 
Yamamah 

 
 
 
 
Abu Nashr 

 -Tsiqah  
-Tsiqah 
Shaduuq 
-Tsiqah 
-Tsiqah 
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No. Nama, Lahir, Wafat Negeri Kuniyah 
Komentar Ulama Kalanga

n - + 

Al 
Mutawakkil 

213 
H 

-Ia Ba’ Sa 
Bih  
-Tsiqah 
-Ats 
Tsiqaat 

Tabi’in 
kalanga
n bisa 

 
 
 
 
 

4 

 
 
 
Ubaidullah 
bin Musa bin 
Abi Al 
Mukhtar 
Badzam  

 
 
 
 

213 
H 

 
 
 
 

Kufah 

 
 
 
 
Abu 
Muhamma
d  

 -Tsiqah 
-Shaduuq 
Tsiqah 
-Tsiqah  
-Tsiqah 
-Ats Tsiqat 
-Tsiwah 
berpemaha
n syi’ah 
-Tsiqah 

 
 
 
Tabi’ut 
Tabi’in 
kalanga
n biasa  

 
 
 
 
 

5 

 
 
 
 
Ar Rabi’ bin 
nafi’ 

 
 
 
 
 

214 
H 

 
 
 
 
 
Thabariya
h 

 
 
 
 
 

Abu 
Taubah 

 -Tsiqah 
Shaduuq 
-Tsiqah 
Shaduuq 
-Ats 
Tsiqaat 
-Tsiqah 
Hujjah 
-Abid 
-Tsiqah 
Hafidz 

 
 
 
 
Tabi’ul 
Atba’ 
kalanga
n tua  

 
 
 
 

6 

 
 
Abdur 
Rahman bin 
‘Amru bin 
Abi ‘Amru 
 

 
 
 

157 
H 
 

 
 
 

Syam 
 

 
 
 
Abu ‘Amru 
 

 -Tsiqah 
-Tsiqah 
-Tsiqah 
-Ats Tsiqat 
 

 
 
Tabi’in 
kalanga
n 
perteng
ahan 

7 
Muhammad 
bin Ismail 

256 
H 

Bukhara Abu 
Abdillah 

   

 

Tabel 1 menggambarkan transmisi hadis sejak periwayat pertama 
sampai periwayat terakhir. Periwayat pertama adalah kalangan Sahabat 
sebagai pihak pertama dalam penyampaian hadits, sedangkan periwayat 
terakhir adalah ulama penghimpun hadits ke dalam suatu kitab (Soetari 
E. , 1994). Hadits dinyatakan valid bila periwayat bernilai positif menurut 
komentar ulama serta transmisi bersambung menurut tahun kelahiran 
periwayat (Darmalaksana, 2020). Hadits dinyatakan populer dan 
meningkat validitasnya bila hadits sejenis tercatat di dalam kitab-kitab 
hadits (Soetari E. , 2015). Takhrij hadis mengharuskan untuk melacak teks 
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hadis tersebar dalam kitab induk apa saja. Sebab, bisa jadi ditemukan 
hadis tentang siwak pada kitab-kitab hadis, baik dalam redaksi yang sama 
maupun dalam redaksi yang berbeda. Melalui penelusuran tersebut maka 
akan terbentuk daftar teks hadis dan daftar periwayat. Hal ini 
dimaksudkan untuk menentukan dari segi jumlah rawi apakah mutawatir 
atau ahad. Mutawatir adalah yang jumlah rawinya banyak, dan ahad ialah 
yang jumlah rawinya tidak banyak (Soetari E. , 2015). Apabila teks hadis 
dimengerti menurut akal sehat serta tidak bertentangan dengan al-Qur’an, 
maka hadis dikategorikan sebagai amal kebaikan yang menurut ulama 
tidak membutuhkan pengujian validitas (Darmalaksana, 2018).  

Syarah hadis telah dilakukan para ulama sejak zaman klasik dengan 
berbagai pendekatan (Darmalaksana, 2020). Di antaranya pendekatan 
kebahasaan, pemaknaan teks hadis, dan pemahaman konteks situasi ketika 
hadis disabdakan (Muin, 2013). Dewasa ini, hadis mulai dijelaskan dengan 
berbagai pendekatan mutakhir (Darmalaksana, 2020). Termasuk hadis 
dapat dijelaskan melalui pendekatan agroteknologi (Pramanik, Istiqomah, 
& Chaidir, 2016). 

Memanfaatan lahan pekarangan untuk ditanami tanaman sebenarnya 
sudah lama dilakukan oleh masyarakat pedesaan maupun perkotaan 
(Adinurani, 2017).  Dengan terus bertambahannya   jumlah   penduduk   
sangat   berpengaruh   terhadap   ketersedian   lahan   pertanian. Akibatnya, 
masyarakat harus memanfaatkan pekarangan rumahnya untuk ditanami 
tanaman(Yusuf, 2018). Oleh sebab kami sebagai manusia sudah saatnya 
untuk memikirkan alternatif atau cara lain untuk mengembalikan lahan 
hijau. Salah satu caranya dengan mulai memanfaatkan perkarangan rumah 
sebagai tempat untuk bercocok tanam (Suprianingsih, 2018). 
 
Kesimpulan 

Memanfaatkan lahan untuk bercocok tanam itu sangat penting, 
karena sangat bermaanfaat bagi yang ingin bercocok tanam tapi tidak 
memiliki lahan pertanian. Oleh karena itu kami sebagai manusia sudah 
saatnya untuk memikirkan alternatif atau cara lain untuk mengembalikan 
lahan hijau. Diharapkan penelitian ini memiliki implikasi kemanfaatan bagi 
pengguna hasil penelitian. Penelitian ini memiliki keterbatasan sehingga 
diperlukan penelitian lebih mendalam tentang takhrij dan syarah hadis 
agroteknologi. Penelitian ini merekomendasikan untuk menjadi 
pertimbangan kebijakan. 
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